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Abstract 
The investigation about collect4vity and sensitivity test of Pseudomonas aeruginosa from 
patient in Surabaya have been done. The aim of this research is to collect the bacteria from 
ratient and to know the profile of their sensitivity toward the variety of antimicrobial agents. 
P. aeruginosa isolates were collected from two microbiological laboratory in Surabaya. Then, 
each isolate was purified and reconfirmed of few <)fits properties. Purified P. aeruginosa col-
lections were then store in - 70oC . Sensitivity test for each isolate was done toward 13 kinds 
of antimicrobial agents. The conclusions of the results were it have been collected 52 Pseu-
domonas isolates during June to October 2003, 4 of them are Pseudomonas spp, 25 others 
are P. aeruginosa and the rest of them are presumably to be P. aeruginosa. The twenty-five P. 
aeruginosa isolates showed that the highest resistance percentage were toward the tetracy-
cline (96%), chloramphenicol (92%) and Trimethoprim-Sulfamethoxazole (88%); whereas 
the highest sensitivity percentage were showed toward ciprofloxacin and amikacin (88% re-
spectively}, imipenem, Ceftazidime, gentamicin, and netilrnisin (that were 84, 80,80 and 80% 
respectively) . 
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PENDAHULUAN 
Penyakit infeksi di Indonesia masih meru-
pakan penyakit yang paling banyak dijumpai, 
yaitu sekitar dua pertiga dari jumlah semua 
penyakit yang ada ( 1). Penyakit infeksi bisa 
diderita pasien setelah pasien masuk rumah 
sakit dan menjalani perawatan di rumah 
sakit; infeksi semacam ini disebut infeksi 
nosokomial (Soewandojo, 2001). Hingga saat 
ini infeksi nosokomial merupakan masalah 
di seluruh dunia, tidak hanya di Indonesia, 
karena mempengaruhi angka kematian dan 
meningkatkan biaya perawatan atau pengo-
batao pasien di rumah sakit. 
Mikroorganisme yang dilaporkan sering 
menyebabkan infeksi nosokomial salah sa-
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